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PERINDOESTRIAN RAKJAT SENTAUSA, SOESOENAN MASIARAKAT SEMPOERNA

Oentosk memberi boekti Jang njata kepsds cemcem, betapa peasat perin.
doestrian rakjat sescedah mendapat pimpinan dari Pemerintah Balatentara
Dzl Nippon, maka Peoesat Perindoestrian Rakjat indonesia O (esaha) § (oeka)
K (erdja) akan mengirim boeah oesahanja sampai dirgemah kepada sispa sadja
jang mengirimkan alamatnja, jalah barang? jang sangat diboetoehkan oleh
setiap roemab tangga, misalnja:

| sikat gigl poetih istimewa, 2 sikat gigi poetlh sedang 3 sikac
gigl ketjll. 2 does gosok gigi Dr. Moestopo, 12 djaroem tangan,
6 djaroem mesin djait O.5.K., & dosin kantjing darl toelang, tandoek
dan kimo matjam?, | dosin peniti kebaja, 3 peniti dads. | bros, |
perhiasan konde, 2 harnal. toesoek konde, 3 pasang djepit ramboet,
1 sisir besar. | sisir ketjil. 12 grip hitam dan poetih, 6 pena, | tangkal
pena, | garisan 30 ¢m. | tempat grip, 2 oasang tali sepatoe. | sen
dok sepatoe, | semir sepitoe, | entong istimews, | mainan anaks,
| Jkat pinggang dan | pasang bakljak berkembang.
Barang? terseboet tentoe akan membikin gembira seisi roemah setiap
‘keloearga. Toelislah inl hari djoega alamat Toean atas segl poswisel disertal
pengiriman oeang ( 9.60 kepads : ©.S.K. Tai Syo Doori 48, Tosloengagoeng.
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B Memantjing ikan dapat koentji masih merasa
senang, apa lagi . . . toekang koeéh dapat tepoeng
: tlap KOENTJI Lebih senangnja!
PABERIK TEPOENG ,HIAP SOON"

PADALARANG
- Melainkan oentoek Priangan Syuu

CERENOL, paling djempol b. bisoel, loeka, gatal, bengkak, berintis
tenggorokan, toelang? linoe  2.90, 2 bt, f 5.50. CERENOLSALP, ieg.
sakit koelit f 1.10. URUNOL, f 2.30. 3 bt. f 6.30. VOCANOL, batoek,
kering, darah, TBC sessk. panas didada f 2.80, 2 bt. [ 5.—

SAKIT NAPAS MENGI?

ASTHMARINPIL istimewa b. sakit napas mengi, menggoek { 4.80,
2 bt. f 9.— HANARYN, datang boelan terlambat f 5.75. ISTIMEWA
f 12.50° HANARIN, 3 bt. bisa menjemborhkan peremp. kep. (PIKTAY)
A f3.25 3 br. f 9.—. FIRASOL, gindjel, kentj. merah, boctak f 3.25.
3 bt. £ 9. RASIDA. koekoel basar herontok tangg. hiluny f 3.35,
WENALIN, laki-laki koer. darah. socngsoem lembek f 6., 2 bt { 1], .
RIGASTAPIL f 5.60. CULANOL. sk, pinggang Pegal‘ tertoesock-toesuek
f 2,90, SANATORON, darah naik kepala, poering, mursh-marah tidak
bisa tidoer f 3.25. SEXRALIN PIL f 3.75 besar { 7.—, f 4.80, 2 bt.
f 9,—, SUIRINE, kentj. goeln, bisoel, locka, kaki bengkak, tnagg. baik,
air kentj. tidak nda goelanja dun semoea bisoel-bisoel bisa lenjup, sete-
roesnja boleb mokan nasi f 3.25, 3 bt, 9=

KIRIM WANG ONGKOS PERTJOEMA
TOKO OBAT ,,THIO GIOK GIEM’ Gang Tengah No. 22, SEMARANG

™ PEMBERIAN TAHOE ™

Dengan perantaraan DJAKARTA TOKUBETU
SHI bagian EISEIKA soerat no. 771/III
tanggal 6 Mei 2604 diberitahoekan, bahwa
dalam pemeriksaan Laboratoricem Djakarta
tanggal 26 April 2604 No. 432/r3, Anggoer
Lengkeng, Anggoer Pak Hong dan Anggoer
Lok Yong tidak berbahaja bagi kesehatan.

Hormat kita ~

Roemah Obat ,THIAN SENG TEK"
Pantjoran 21, Djakarta.




Ockaranglah waktoenja kita bangkit dengen serenfak

Oentoek 111enJesoea1kdn diri dengan beralihnja
keadaan perang jang makin hari makin bertambah
kedahsjatannja itoe, maka moelai tanggal 10 Juni
oleh pihak berwadjib pada Pemerintah Balatentara
telah direntangkan pergerakan oentoek membentoek
Benteng Perdjoeangan Djawa diseloeroeh Djawa.
Memang pendoedoek diseioeroeh poelau Djawa, sela-
ma ini selaloe menggiatkan diri atas kemaoean keras
jang sangat giat, baik dalam pada menginsafkan
diri akan keadaan perang, memperkoeat oesaha
pembelaan, memperlipatgandakan hasil makanan,
maoepoen dalam pada pergerakan tenaga hekerdja,
oentoek menjokong pemerintahan Balatentara. Akan
tetapi mendahsjatnja keadaan peperangan memer-
loekan bdngkltnla pendoedoek setjara lebih hebat.
Dan sesoeai dengan beralihnja keadaan peperangan,
maka djoega didalam djawaban Chii Sangi In ke-I11
telah poela diandjoerkan soepaja mvnegakkan soesoe-
nan: ,,Segenap pendoedoek berlengkapkan-sendjata”.
Dan keinginan hendak menegakkan soesoenan ,.Sege-
nap pendoedoek berlengkapkan-sendjata” itoe kini
telah berwoedjoed sebagai terentangnja Pergerakan
oentoek membentoek Benteng Perdjoeangan Djawa.

WATAK BENTENG PER-
DJOEANGAN DJAWA

Bagaimanakah djelasnja arti, watak dan kewadjiban
Benteng FPerdjoeangan Djawa itoe? Dibawah ini
akan dipetjahkan semoea pertanjaan itoe.
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Sesoedah Balatentara Belanda mena’loekkan diri,
maka semendjak waktoe itoe ditanah Djawa beloem
sekalipoen djoega terdengar soeara dentoeman meriam,
ketjoeali ketika baroe ini 3 atau 4 Kkali terdjadi pem-
boman moesoeh didacrah Djawa Timoer. Oleh karena
itoe, keadaan ditanah Djawa dapat dikatakan seba-
gai,, medan perang jang tidak ada pertempoeran”.

Walaupoen kita mengetahoei daripada berita
sehari-hari, bagaimana hebat pertempoeran jang di-
lakoekan oleh Angkatan Darat dan Angkatan Laoet
Nlppon dimedan perang jang terkemoeka, akan
tetapi segala peristiwa itoe agaknja tidak dapat
»»dirasakan” oleh 50 djoeta pendoedock ditanah Dja-
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wa ini, karena pendoedock telah biasa dengan keadaan
jang tenteram disini.

Dalam pada itoe, perdjalanan pepérangan diseloe-
roeh doenia tidak terhenti, bahkan pertempoeran .
pada doea Samoedera bertambah lama bertambah
dahsjat, dan inilah soeatoe peristiwa |dng tidak pernah
terdjadi dalam segala sedjarah manoesia.

Di Eropa-Barat, tentera Djerman beroesaha meng-
hantjoerkan tentera moesoeh, jaitoe Inggeris dan Ame-
rika, jang telah moelai mendarat dipantai daerah itoe.

Satoe tahoen lebih kita menoenggoe dengan hati
sabar, dan sekarang persiapan Dai N]ppon telah leng-
kap, baik berkenaan dengan peradjoerit maoepoen
sendjata serta alat-alat kelengkapan jang lain, pendek-
nja segala sesoeatoe telah sedia, sehingga tidak lama
lagi akan tibalah sa’atnja jang baik bagi Dai Nippon
akan menghantjoerkan tenaga moesoeh jang besar
itoe dengan sekali goes.

Djika 50 djoeta pendoedoek Djawa hendak ditjatat
djasa-djasanja dalam sedjarah doenia dengan tinta
emas dalam menjoembangkan tenaga masmg masing
bagi pembangoenan Asia Timoer Raja ’oemoemnja
dan bagi pembangoenan Djawa Baroe choesoesnja,
hendaklah  sekalian pendoedoek insaf benar-benar
akan hebatnja peperangan sekarang dan kemoedian.
dengan mengoerbankan djiwa-raga masing-masing,
mendjadikan tanah Djawa ini sebagai ,.tanah Djawa
jang berdjoeang”.
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Semoea tenaga mesti dipergoenakan, sekalipoen
tenaga 1 pohon atau 1 roempoet, sehingga tersoesoen
satoe ,tenaga perang” iang amat koeat, dengan ke-
jakinan ,.pasti menang”. oentoek mentjapai keme-
nangan achir.

Pendek kata, segala tenaga, baik beroepa ,,tenaga
manoesia” maoepoen ,,tenaga benda’ jang terdapat
ditanah Djawa ini, mesti tersoesoen mendjadi soeatoe
.,benteng perdjoecangan” jang sekoeat-koeatnja.

Maka kewadjiban tanah Djawa pada waktoe ini,
ialah menjoesoen , .Benteng Perdjoeangan Djawa”
jang koeat, jang dapat di’ 1ba1atkdu =ebaga1 ,,tank-
raksaksa”.
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Apakah arti ,,Benteng Perdjoeangan Djawa” itoe ?

Seperti tadi soedah ditcrangkan, segala sesoeatoe
jang ada dipoelau Djawa pada masa ini mesti diper-
goenakan scbagal »tenaga perang” jang disoesoen
serapi-rapinja, seperti segala bangoenan, alat-alat,
pendeknja semoea ,,tenaga benda”, demikian djoega
»tenaga manoesia” jang ada ditanah Djawa.

Djika diseboetkan ,,tenaga manoesia”, maksoednja
boekanlah membentoek soeatoe soesoenan jang baroe,
‘melainkan tiap-tiap orang dari 50 djoeta pendoedoek
itoe hendaklah melakoekan kewadjiban masing-
masing dengan segenap djiwa dan raga, serta mene-
gochkan kejakinan ,,pasti menang”. Dengan perka-
taan lain, tiap-tiap orang berdjoeang sebagai peradjoe-
rit dilapangan pekerdjaan masing-masing, dengan
semangat perdjoeangan jang berkobar-kobar.

® %
*

Djika diseboetkan ,tenaga benda”, maksoednja>
ialah segala barang, seperti mesin, hasil-hasil paberik,
pertanian, perikanan, dan lain-lain sebagainja, diatoer
serta disoesoen sedemikian roepa, sehingga dapat
dipergoenakan sebagai ,,tenaga perang” jang sebaik-
baiknja. Sementara itoe, segala pegawal negeri,
pemoeka-pemoeka agama, " moerid-moerid sekolah,
kaoem pekerdja, kaoem dagang, pendeck kata, pen-
doedoek semoeanja, laki-laki, perempoean, toea dan
moeda, hendaklah mempoenjai lakoe dan tabi’at
peradjoerit dalam mendjalankan kewadjiban masing-

masing. Lakoe dan tabi’at ini lebih-lebih diharapkan
daripada anggota® Djawa I[16ké Kai, Himpoenan
Kebaktian Ra’jat, Kelbodan, Seinendan, Fujinkai dan
anggota® perkoempoelan jang lain-lain. Hendaklah
segenap pendoedoek memenoehi kewadjiban masing-
masing dengan sebaik-baiknja, baik didalam maoepoen
diloear perkoempoelan.

Daripada oeraian tadi, teranglah sekarang apa jang
dimaksoedkan dengan ,,Benteng Perdjoeangan Djawa”,
jaitoe benteng, jang anggotanja terdiri dari 50 djoeta
pendoedoek Djawa sendiri. Kita sesoenggoehnja
boekan membentoek badan baroe melainkan hanja
mempersatoekan, mengoempoelkan, atau memoesat-
kan segala tenaga ditanah Djawa, dengan memenoehi
kewadjiban dilapangan masing-masing. Hal ini hen-
daklah diinsafkan sedalam-dalamnja.
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Kaoem tani di Malang jang memboeat ;<5 i 28030 THOICIESE
Tai-hi (Poepoek-onggokan) dengan /s LTHERA DL 37 S
mempergoenakan kotoran dansampah-  ~ y3spEpec A,

sampah jg. dikoempoelkan deri pasar.

Apakah tanah Djawa dapat mendjadi ,,Djawa jang
berdjocang dengan soenggoeh?”, atau apakah ,,Benteng
Perdjoeangan Djawa” itoe mendjadi sekoeat-koeatnja,
semoea ini adalah tergantoeng kepada kegiatan
pendoedoek sendiri !
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Oentoek mentjapai kemoeliaan ,,Djawa jang ber-
djoeang” atau memboektikan kekoeatan ,,Benteng
Perdjoeangan Djawa” itoe, hendaklah kita dengan
giat dan semangat jang berkobar-kobar serta kete-
goehan hati seperti badja, memenoehi kewadjiban
dalam pekerdjaan kita masing-masing !

PEMBENTOEKAN SYOKU-
RYO HANSO TEISHIN TAI

Oentoek menjempoernakan pengoempoelan padi den
lain-lain bahan makanan.
Kini diseloeroeh tanah Djawa tiap? Shii beroesaha

giat menjoesoen rentjana pekerdjaan oentoek me-

nyoempoelkan padi® jang akan diketam pada boclan
VII, VIII, dan IX.

Pengoempoelan padi jang dilakoekan sampai seka-
rang, soedah berhasil baik. Walaupoen demikian masih
ada daerah jang mengoempoelkan padinja beloem
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Oentoek memperlipatgandakan hasil
boemi. maka moelai dari Shiichokan be-
serta para pembesar mendahoeloei orang
lain, toeroet menanam sawah. (Band.)
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memoeaskan, sedangkan semangat kebaktian petani
oentoek menjerahkan padinja pada Pemerintah
menjala-njala. Hal ini disebabkan koerang baiknja
oeroesan pengangkoetan, sehingga mendjadi halangan
besar bagi pengoempoelan padi itoe.

Teroetama sekali pengoempoelan padi dipenggili-
ngan dari tempat penjimpanan padi lambat sekali.
Kedjadian ini moengkin menjebabkan djoemlah padi
jang disimpan ditempat penjimpanan berkoerang.
Bila hal ini terdjadi demikian maka maksoed menam-
bah bahan makanan tidak akan tertjapai, meskipoen
kegiatan kaoem tani oentoek mentjapai toedjoean
itoe soedah tjoekoep. Oentock mendjaga djangan
sampai terdjadi hal® jang tidak diharapkan, baroe®
ini Gunseikanbu telah menjampaikan petoendjock dan
nasihat serta oesoel® oentoek menjempoernakan oesaha
pengoempoelan bahan makanan itoe seperti berikoet:

Oentoek mentjegah kekoerangan jang disebabkan
karena padi itoe lama tersimpan ditempat penjimpa-
nan atau ditempat lain soepaja selekas-lekasnja di-
serahkan kepada Pemerintah dan dikoempoelkan padi
itoe, atau bahan makanan lain-lainnja ditempat
penjimpanan dan dipenggilingan padi, maka akan
dibentock soeatoe perkoempoelan dalam tiap? Shia
(Kochi) oentoek melaksanakan toedjoean terseboet.
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Qesaha bersama oentoek memperlipatgandakan
hasil boemi, dimana segenap kacem tani
menjatoekan tenaga ulinra tolong-menolong,
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kini soedah berboeah baik. Oentoek menjatakan =53)

kegimbiraon mereka bersama, maka diadakan
Perajaan Panen-berbahagia. (Malang).

Perkoempoelan ini dinamai ,,Syokuryo Hanso Tai
Shin Tai” (Barisan pelopor oentock mengangkoet
bahan makanan).

»Syokuryo Hanso Tei Shin Tai” itoe mempoenjai
kantor poesat dan daerah dalam tiap® Shii (Kachi).
Kantor Poesat diadakan ditiap? kantor Sha (Kochi
Zimu Kyoku) dan dikepalai oleh Shiichékan (Ka-
chi Zimukyoku Chdkan) sedang kantor tjabangnja
akan diadakan ditiap Ken, Gun dan Son, sedang seba-
gai pemimpinnja akan diangkat Kenchd, Gunchd
dan Sonché. Anggota®? perkoempoelan tsb. jaitoe,
petani-petani jg. akan menjerahkan padinja dan djika
perloe anggota Seinendan, djoega akan diterima se-
bagai anggota.

KERETA APl DI HOETAN

Dengan mengingat akan berlipatgandanja hasil
kajoe-bakar dan kajoe, bahan pembikinan kapal,
maka oentoek melantjarkan pengangkoetan jang
berhoeboengan dengan barang-barang terseboet,
baroe-baroe ini oleh Gunseikanbu ditetapkan akan
memboeat djalanan kereta api dihoetan diseloeroeh
poelau Djawa. Kini persiapan pekerdjaan terseboet
telah dimoelai. Bahan-bahannja ialah akan dipergoe-
nakan seloeroehnja djalanan ,kereta api-ringan”
dari paberik-paberik goela jang kini tiada terpakai.

Pakailah selamanja
Djamoe

80K BASJAR”

Oesaha Poctera Indonesia Sedjati
terkenal sedjak tahoen 2590.
Oedjilah djamoe?, Kelocarannja, Ter-
octama Istimewanja, tentoe berboekti
dan poeas.

POESAT BESAR DJOKJAKARTA.,
Bisa beli dimana® agen di DJAWA.
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. Kirimkan minjak-lintjir kepada pesawat terbang”. Dengan

maksoed demikian, maka oesaha oentoek memperlipatgan-
dakan hasil djarak discloeroch poclau makin hari makin
diperbesar. Moclai tanggal 15 boclan ini ocntock 10 hari
lamanja, telah ditetapkan sehagai ,,Pekan memetik Djarak™
olch Djawa Hoko Kai. Akan dikerahkan Tonari-gumi
dan anggota-anggota Fujinkai oentock membantoe ocsaha
itoe. Gambar ini adalah pelakat oentoek pergerakan itoe,

i > Al
(e b R | ER S I
PENEERO v W3S9 AT
TEARB-- I EAMS-ER i
vOERAESRTEL T B s &y

bahan bagi

jang sama.
SRR

B LD ETER) B O3FE st e
AEL LD TEDRIICTEDDZEOBEZ
w0, HESOOHEEEZ AT & WA TR LR
0 2 EFGAMAZ L H TS

=2, EUES EERIZIRE B O D TR TR
WA T DO &P E—ET AL, LR
R OWEBNER PR & DT SHia7
7300, HELEFITIT BN U T o) SPETHRSF R
2 . OO CIEME ORFBEE 2 iR T
B AP SHIEYT 20 EOA3MIDEHRME
FG7AE B0 IO A EE B W SRR RIS IO
LA TSRS OSBRSSt A RS
B AET DIBEEHD WENOFERIAA < 2

: ¢ £
MY, B S, SRR TASRAOMATRR B2 L
S S ONeIEREnE A 12 NS TR RS
PIE TR ORETNG R B 2N < 2B N
() ROEHENIRZ G Ly Bt BIERsmh
O [EE s OEFMEWRIT BT %) O

ALz &

. AL % ¢ DR
LY SRAREET
i SRR S ORI IQEs A o
S OIg A WO j’{_"bi—’?,‘
L 0 TARMR B ARG T 2 o SITUNE
FOCHIRITAETEL ThdHNs, EMIEARHENS

Masa sekarang memboetoehkan berlipatgandanja
kekoeatan peperangan dengan tjepat. Oleh karena itoe
pekerdjaan terseboet diatas tadi akan dilaksanakan
dengan tjepat sekali, sehingga telah direntjanakan,
bahwa pekerdjaan tadi akan selesai
boelan sadja. Dengan selesainja kereta api terseboet,
maka kesoekaran pengangkoetan jang sesoenggoch-
nja menghambatkan oesaha memperlipatgandakan
hasil kajoe-bahan itoe dapat dilonggarkan sampai
deradjat jang agak loeas. Dan. djoega diharapkan
akan tertjapai poela berlipatgandanja hasil kajoe-
pembikinan kapal. Begitoe
penambahan hasil kajoe-bakar sebagai ,,daja peng-
gerakkan” jang penting di Djawa akan tertjapai poela
Lebih djaoeh diterangkan bahwa kajoe-bakar dari
Djawa itoe sangat tinggi kalorienja, jaitoe kajoe djati
=5.000 kalorie dan kajoe karet = 4.000 kalorie.

Ternjata sekali bahwa sesoenggoehnja itoe tidak
begitoe kalah djika dibandingkan dengan kekoeatan
batoe-bara biasa, ialah 6.000 kalorie.

Sehingga berlipatgandanja hasil kajoe-bakar tadi
dipandang sangat penting seperti djoega penambahan
hasil batoe-bara.

KETETAPAN HATI

didalam X

djoega

DAN

MEDAN PERANG EROPAH KEDOEA

Pada tg. 6 Djoeni, waktoe fadjar, siasat perang
pendaratan di Perantjis Oetara oleh tentera Amerika/
Inggeris, jang disamboet dengan hangatnja oleh ten-
tera Djerman jang membentoek pertahanan sekoeat
dinding wadja, telah dimoelai. Maka telah direntang-
kanlah apa jang diseboet Medan Perang Eropah
ke-2, dengan tjara besar-besaran.

Dengan demikian maka dapat dipandang, bahwa
medan perang Asia Timoer Raja dan medan perang
Eropah jang mendjadi kedoca sajap didalam pepe-
rangan doenia ini telah melangkah ketingkat perang-
penctapan-kalah-menang, kebctoelan pada waktoe

Menoeroet siaran kantor berita Djerman, sebagai
perhitoengan total daripada siasat perang penjer-
boean selama 6 hari ini, maka tentera Sekoetoe telah
menegakkan koeboe? pertahanan dari pantai soengai
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Orne sebelah Barat sampai Saint Mére Eglise sebelah
Tenggara, dengan mengerahkan pasoekan? terpilih
sedjoemlah 18—20 dipisi dan kapal penempoer serta
kapal® perang bésar, disertai poela dengan segala
matjam pelempar-bom jang berdjoemlah beriboe-
riboe boeah.

Lebarnja daerah kedoedoekan pendaratan tadi
adalah 12—20 km., meskipoen lebarnja itoe masing-
masing berlainan menoeroet tiap-tiap tempat. Dan
sarang senapan mesin tentera Djerman didalam da-
erah kedoedoekan pendaratan tadi dimana-mana
teroes bertindak dengan berani. Pendek kata, ten-
tera Sekoetoe hanjalah sedang mempertahankan
kedoedoekan pendaratan jang ketjil di 4 tempat.
Teristimewa moeara soengai Orne tidak tjotjok lagi
oentoek melakoekan pendaratan setjara besar-besaran,
karena pantai sebelah Timoer soengai terseboet telah
direboet kembali oleh tentera Djerman. Soenggoeh-
poen tembakan armada moesoeh sangat sengit serta
tiada poetoes’nja pemboman, akan tetapi pasoekan?
pendjaga dari sarang senapan mesin Djerman teroes
berdjoeang dengan koeat. Hal jang demikian soeng-
goeh mengagoemkan. Markas Besar tentera Sekoetoe
menjemboenjikan segala keroegiannja sebagaimana
biasa. Karena takoet akan mempengaroehi soeara
oemoem, maka tidaklah dapat diketahoei angka-
angka jang benar.

Tetapi pabila ditilik misalnja dari soedoet, bahwa
moela’nja mereka merentjanakan pendaratan de-
ngan tenaga koerang lebih 10—12 dipisi, kemoedian
terpaksa memadjoekan lebih dari 18 dipisi, maka
dapatlah dianggap, bahwa keroegian jang dideritai
mereka adalah sangat besar, hingga melebihi 7 dipisi.
Dalam pada itoe, djoega Djerman moela? menjamboet
pendaratan moesoch itoe tjoema dengan dipisi® pen-
djaga benteng Eropah. Tetapi kini tentera-bermotor-
tjadangan jang dipimpin olech Rommel poen telah
menampakkan diri digaris terkemoeka, hingga soe-
dahlah meletoes pertempoeran oentoek membinasa-

kan moesoeh seloeroehnja.
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Inilah gambaran menoeroet garis® besar tentang
keadaan perang diantara tg. 6 dan th. 12 Djoeni.
Djoeroe bitjara tentera Djerman menerangkan, bah-
wa: ,,Paham Djerman jang mengenai taktik perang

diarah Barat, ialah moesoeh ditarik setjockoep-
tjoekoepnja kedarat, kemoedian ia dibinasakan de-
ngan sekali’ goes”, dan lebih djaoch diterangkannja,
bahwa rakjat Djerman jang telah dapat memastikan
djalan jang ditoedjoei oleh Amerika/Inggeris oentoek
menjerboekannja tenteranja — sampai hari ini rakjat
Djerman menoenggoe oentoek memastikan itoe —,
kini telah bersatoe padoe, bertambah menjala-njala-
kan kemaoean hendak menghantjoer leboerkan moe-
soeh.

Hal itoe bersamaan dengan adanja pidato P. M.
Tojo, pada tg. 20 Mei di Sekolah Opsir Tinggi, selakoe
Kepala Staf Oemoem, dimana diantaranja diterang-
kan: ,,Tentera Keradjaan hingga dewasa ini selaloe
bersabar-sabar dengan maksoed oentoek menimboen
tenaga perang, akan tetapi kesempatan jang baik
oentoek kita kini telah tiba sa’atnja oentoek meng-
hantjoer leboerkan tenaga perang moesoeh. Dengan
demikian niat moesoeh jang berkehendak melandjoet-
kan peperangan ini akun dihantjoer binasakan hingga
kepada akar-akarnja”. Nampaklah dengan njata
wadjah Perang Doenia jang telah meningkat kepada
tingkat perang penctapan kesoedahan. Maka soedah
selajaknja klta rakjat dibelakang medan perang poen
haroes hangkit selakoe perdjoerit di ,,Medan Perang
Prodoeksi”, dengan memperdalam niat kita hendak
meroentochkan moesoeh, agar djangan kita maloe
kepada perdjoerit> jang mengangkat sendjata di-
medan perang terkemocka.

* %
3

Dan sebagai penoctoep perloe dikemoekakan, bahwa
sebagai sikap hati kita jang memandang medan
perang ke-2 dengan benar, hendaklah kita djangan
hanja tersilau mata akan kemegahan berita® jang
disiarkan sebagai pantjaran jang silang-selisih dari
kedoea belah pihak, Djerman dan Sekoetoe, sehingga
sebentar® kegirangan bertoekar dengan ketjemasan,
dan sebaliknja.

Sekalipoen sedetik sadja, tidaklah boleh kita me-
loepakan kesoenggoehan peperangan Asia Timoer
Raja jang dahsjat jang terletak didekat diri kita
sendiri. Wadjib kita menggiatkan diri kita melak-
sanakan oesaha oentoek melipatgandakan tenaga
perang didalam tiap-tiap detik,
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@z masa feperangan mali-malian

Keadaan kalangan wanita Nippon jang soenggoeh giat bekerdja
didalam soeasana perang lama ini, teroetama dimusa achir-achir ini,
pada ketika telah mengindjak tingkatan perang penctapan kalah-
m:nang, soenggoch m:ngagoemkan orang. Sehingga amat besarlah
sormbangan tenaga kaoem wanita kepada masjarakat. Mercka me-
lakoekan dengan berani pembaharoean hidoep dimasa perang oentoek
menjelesaikan Perang Asia Timoer Raja ini. Lapang pekerdjaan
bagi kaoem wanita Nippon bolehlah terlebih dahoeloe dibagi atas
dvea bagian, ialah didesa dan dikota.

Gerak-gerik kaoem wanita didesa.
Sedjak petjuhnja peperangan, maka didesa-desa kaoem laki-laki

bertoeroet-toeroet beranpgkat ke modan perang. Dengan sendirinja

keadaan itoe mendatangkan kekoerangan tenaga pekerdja laki-laki.
Sedangkan masa perang mati-matisn memerloekan berlipatgandanja
hasil boemi.

Oleh karena itoe desa-desz jang telah ditinggalkan oleh kaoem laki-
laki jang menjerboe kemz:dan perang itoe sebeelat-boclatnja ditang-
goeng oleh kaoem perempoean. Mengoesahakan sawah dan tegalan,
dun djika kembali keroemah tangga maka pelbagai pekerdjaan me-
nantikan tenaga moreka misalnja: mengasoeh anak baji, mendidik
kanak-kanak, pekerdjaan dapoer, tjoetji-mentjoetji, djahit-mendjahit,
pembersihan roemah dan mengatoer segala oeroesan roemah tangga,
tiada tempoh sedikit poen oentock melepaskan lelah schingga tiap-
tiap mereka mengerdjakan pakerdjaan jang biasanja dikerdjakan oleh
beherapa orang. Snenggoeh tiap-tiap hari mereka menghabisi waktoe
jang sangat repot adanja. Teroetama selama kaoem laki-laki toeroet
perang, maka sepeninggal mereka kaoem perempoean mendjaga dan
bertanggoeng djawab dengan berhati-hati sekali agar djangan menim-
boelkan ketjelakaan apa-apa. Begitoe poela keloearga roemah tangga
seloeroehnja bersatoe-padoe, mendjuga belakang garis peperangan.
Oleh karena kaoem wanita mendjaga roemah tangga dengan memoe-
askan dan memenochi kewadjiban dibelakang garis peperangan dengan
meloepakan diri sendiri, maka kaoem laki-laki djika sekali mendapat
pauggilan  selakoe peradjoerit jang penoeh kehormatan itoe laloe
menjerboe ke medan perang terkemoeka dengan rela hati serta tiada
karatir soeatoe apa tentang soal dibelakang, sehingga mereka dapat
bertindak gagah berani dengan mempersembahkan segenap djiwa-raga.

Disini akan saja tjeriterakan beberapa sifat pekerdjaan kaoem
wanita dimasa perang mati-matian jg. soenggoeh mengagoemkan itoe.

1. Gerak-gerik Barisan Soeka rela. 2

Didesa-desa banjak terdapat roemah tangga jang telah melepaskan
sang socaminja atau ajahnja kemedan perang, ada poela roemah tangga
jang kelocarga laki-lakinja telah mati-perang jang penoeh kehormatan.
Roemah tangga demikian tentoe mengalami kekoerangan tenaga
bekerdja. Oentoek mengisi kekoerangan itoe maka dikerahkan Barisan
bekerdja soeka-rela. Jang dikerahkan sebagai Barisan bekerdja socka
rela ialah kaoem peladjar pocteri dan Barisan pemoedi.

2. Bekerdja bersama-sama.

Djoega kaoem perempoean toeroet didalam ,,Bekerdja bersama-
sama”, bersama-sama dengan kaoem laki-laki. Dalam pada itoce
kaoem iboe jang sedang mengandoeng tidak toeroet didalam peker-
djuan keras, melainkan membantoe pekerdjaan, misalnja ,,Dapocr
bersama-sama”  atau ,,Tempat menitipkan kanak-kanak™ karena
mengingat perloenja memperlindoengi kaoem iboe.

3. Dapoer bersama-sama.

,,Dapoer bersama-sama”' itoe diadakan pada moesim repot pekerdjaan
didesa, dan semocanja dikerdjakan oleh tenaga perempocan belaka.
Daftar makanan diselenggarakan setelah mempertimbangkan kalorie
jang setjoekoep-tjoekoepnja serta pembagian djenis makanan. Oleh
karena itoe ,,Dapoer bersama-sama’ itoe banjak menjoembang kepada
oesaha-oesaha: Mempertinggi pengatahocan kaocem wanita tentang
zat-zot makanan, mengandjoerkan makanan-pengganti, mengan-

djoerkan soepaja menghematkan beras dsh.-nja, dan dengan , Dapoer
bersama-sama’ itoe dapat poela ditjegah kelelahan berlebih-lebihan
bagi kaoem wanita. Dilingkoengan banjak terdapat paberik-paberik,
maka dilakoekan ,,Dapoer bersama-sama” jang tetap.

4. Tempat menitipkan kenak-kanak.

Kewadjiban tempat menitipkan kanak-kanak ialah memperlipat-
gandakan tenaga bekerdja bagi kacem wanita dan disamping itoe
oesaha tersehoet banjak menjoembang oentoek memperlindoengi
anak baji dan kanak-kanak ketjil serta latihan kemasjarakaatn dan
latihan kesehatan bagi mereka.

Jang memimpin oesaha itoe ialah goeroe-goeroe poetri dari sekolah
ra'jat dan indoek semang dan dibantoe oleh anggota-anggota Fujinkai,
anggota Barisan pemoedi dan peladjar poetri. Dilingkoengan banjak
terdapat paberik-paberik diadakan tempat menitipkan kanak-1 anak
jang tetap. Ketiga oesaha jaitoe Bekerdja bersamg-sama, Dapoer
bersama-sama dan Tempat menitipkan kanak-kanak itoe scbagai
tiga-serangkai, scenggoeh membangoenkan kembali desa-desa dimasa
perang mati-matian.

Gerak-gerik kaoem wanita dikota.

Diachir-achir ini pakaian sehari-hari poen telah beroepa pakaian
pendjaga bahaja oedara. Sebagaimana kaoem wanita didesa, poen
kacem wamta dikota m:lakoekan oesaha-oesaha: Mengasoeh anak
baji, mendidik kanak-kanak, mengoeroes hal roemah tangga, latihan
pendjagaan bahaja oedara, mempeladjari tjara pertolongan pertama
d.l.l. Jang agak berlainan sifatnja dengan didesa ialah:

1. Pembagian makanan dan pembagian barang kaperloean sehari-
hari dilakoekan oleh Tonari-gumi. Poen taboengan ocang jang dila-
koekan menocroct tiap-tiap Shiku dan pembelian socrat pindjaman
negeri (Bond) d.Ll. semoeanja dilakoekan oleh Tonari-gumi. Soesoe-
nan Tonari-gumi itoe sangat memperkembangkan semangat tolong-
menolong diantara sesama tetangga.

Tonari-gwni Jokai (Rapat berkala Tonari-gumi) hampir-hampir
dikemoedikan oleh tenaga wanita.

2, Pekerdja socka-rela dipaberik keperloean perang.

Dikota pada miasa ini tiada terdapat lagi golongan kaoem wanita
jang menganggoer seperti banjak terdapat sebeloem perang, teroetama
dilapisan atas. Oleh karena dimasa perang mati-matian soesocnan
masjarakatnja telah mendjadi soesoenan ,,Segenap ra'jat bekerdja’,
maka atas kemaoean sendiri, mereka pergi kepaberik keperloean
perang oentoek bekerdja soeka-rela.

Sesoenggoehnja Hokd Seishin atau Semangat Kebaktian itoe, dari
doeloe soedah tidak asing lagi bagi telinga wanita Nippon. Begitoe poela
,,Memberi teladan dalamm melaksanakan kebaktian” tidaklah seckali-
kali perboeatan baree, :

Atas padoean diantara pendidikan diroemah tangga dengan pendi-
dikan disekolah, maka terdidiklah wanita Nippon jang indah-perkasa.

Dalam pada seorang ihoe Nippon mendidik anaknja, ia mendidik
anaknja itoe dengan scbaik-baiknja dengan beranggapan alang-
kah chidmat rasa kita —: bahwa ia mendapat titipan poetera
J.M.M. TENNO HEIKA, soenggoehpoen lahir sebagai anaknja sendiri.

Oentoek mengasoeh dan mendidik anaknja, maka si-iboe mengoer-
bankan segenap djiiwa-raganja, mentjoerahkan segala-galanja dan ta’
pernah poecla ia mcminta soeatoe apa schagai oentock meneboes
pengoerbananuja itoe. Jang terlebih diharapkan oleh si-iboe, ialah
soepaja anaknja mendjadi seorang peradjoerit jang koeat bagi Kera-
djaan Dai Nippon.

Djika diroemah tangga, wanita Nippon melakoekan segala pemoe-
djaun oentock memocliakan nenek mojang keloearganja, menghormati
serta berbakti kepada orang toeanja dan mengoerbankan segala-
galanja oentoek si-soeami dan oentoek anaknja dengan tiada meminta
socatoe sjarat poen djoega. Maka boleh dikatakan bahwa semangat
soeka berkoerban inilah jang menimboelkan semangat menghabiskan
keichlasan oentoek berbakti dengan mengabaikan kepentingan diri
sendiri.



SEKEDAR PEMANDANGAN!

Sekeliling permocsjawa-
ratan Fujinkai seloeroch
Djawa dan Madoera.

Oleh: Nj. A. Samsoedin,

1. Gambar permoesjawaratan
selama 3 hari.

Permoesjawaratan  Fujinkai  seloeroch
Djawa dan Madoeera, jang diselenggarakan
oleh Kantor Besar Djawa Hoko Kai, moelai
dari tg. 28 hingga tg. 30 boclan V, th. 2604
dengan bertempat digedoeng Kantor Besar
Himpoenan Kebaktian Rakjat, dikota
Djakarta, adalah dihadiri oleh oetoesan-
oetoesan scloeroch Ken dan Shi Fujinkai,
wakil-wakil kewanitaan Hoko Kai daerah
dan djoemlah mereka semoea ada kira-kira
200 orang. Maka oentoek menjelenggarakan
permoesjawaratan terseboet dengan sebaik-
baiknja, dibentoeklah beberapa panitia,
misalnja panitia pendjempoetan, panitia
penerimaan, jang terdiri dari ‘anggota
Djakarta Tokubetsu Si Fujinkai.

Adapoen para octoesan jang kira-kira
200 orang itoe ditempatkan dalam 2 asrama
dengan penginapan jang sederhana sckali,
tidoer diatas tikar dengan bantal jang
bersaroeng tikar poela.

Permoesjawaratan dimoelai tg. 28 Mei dengan rapat pembockaan,
dihadiri oleh wakil S3sai (Padeeka Toean Somubuché) dan beberapa
pembesar-pembesar Nippon dan Indonesia. Antara lain pada penoetoep-
nja dinjatakan soempah kaocm wanita oleh Nj. Soenarjo. Sehabis rapat
samboctan segenap oetoesan Fujinkai pergi ke Chureido mengheningkan
tjipta oentoek segala pahlawan jang goegoer dimedan peperangan.

Dan pada hari itoe djoega dimoelai peroendingan tentang soal-soal
jang penting, sebagai. :

1. Menggiatkan tenaga perang oentoek mentjapai kemenangan achir.

2) Mempertegoch soesoenan penghidoepan rakja didalen masa perang.

Soal-soal ini mendjadi poesat peroendingan mengingat, bahwa pe-
perangan sekarang sedang memoentjak, bahwa berdiri roentoehnja
bangsa-bangsa Asia tergantoeng kepada kesocdahannja peperangan
ini, bahwa oleh karena itoe segenap bangsa Asia dibawah pimpinan
Dai Nippon haroes bersatoe-padoe serta bersedia mengorbankan djiwa-
raga, harta-benda oentoek mentjapai kemenangan achir, bahwa tidak-
lah boleh tidak dalam segala oesaha ini kaoem wanita mengambil
bagian jang penting, berdasarkan pembaktian jang bernjala-njala
- Kemoedian sorenja diadakan pidato-samboetan oleh P. T. Korematsu,
Chiis Honbu Jicho. Oleh nona Onedera poen diadakan oeraian tentang
doenia kewanitaan dimasa perang di Nippon.

Pada tg. 29 Mei diadakan pidato-pidato tentang kesehatan rakjat
dimasa perang oleh Dr. R. Mochtar, tentang makanan sehat dimasa
perang oleh Nj. Dr. Sockonto, tentang bahaja oedara oleh Dr. Sochardi.

Lebih djaoch diadakan djoega seteleng tentang pemrintalan benang
hingga mendjadi badjoc, pertoendjockan tentang mentjegah bahaja
ocdara oleh Barisan Srikandi, pertolongan pertama pada ketjelakaan
oleh Barisan Poeteri Djakarta Tokubetsu Si Fujinkai. Atas oesaha
Sendenbu tidak loepa pocla dipertoendjockkan film-film jang berfacdah
dihadapan para oectoesan.

Pada tg. 30 Mei malam harinja diadakan malam perpisahan, Pidato-
pidato dioetjapkan oleh P, T. Ir. Soekarno dan beberapa oetoesan dan
berachirlah malam itoe dengan makan-makan sambil mendengarkan
gamelan Soenda.

Tg. 31 Mei pagi para octoesan pergi bertamasja ke Bogor. Malam
harinja oleh Djakarta Tokubetsu Si Fujinkai diadakan poela malam
perpisahan, sekali ini antara oetoesan-oetoesan dengan barisan pekerdja
selama permoesjawaratan. Terdengarlah njanjian-njanjian jang segar
bersemangat, ditingkah oleh orkes jang soenggoch baik. Atas oesaha
Keimin Bunka Shidoshd dan Barisan Poeteri Djakarta Tokubetsu Si
Fujinkai bertambah rialah malam perpisahan jang gembira itoe, jang
berachir dalam rasa persaudaraan jang kekal.

P.T. Yamamoio. Fukusésai Djawa Hoko Kai
lagi mengoer aikan. bahwa ,,Roemal tangga berarti
medan perang"’. didalamsidang permoesjawaratan
wakil Fujinkai seloeroeh Djawa dan Madoera.
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Sekianlah gambar permoesjawaratan Fujinkai selama 3 hari itoe
scpintas laloe.

2. Pemandangan dibalakang lajar.

Disebelah gambar sepintas laloe tadi ada djoega beragam peman-
dangan dibelakang kelir. Maksoed saja misalnja hanjalah hendak
merabajangkan betapa kekulnja rasa persandaraan diantara paraoetoesan.
Seperti soedah diseboetkan tadi, diasrama njonja-njonja itoe tidoer
diatas tikar dengan bantal bersaroeng tikar, Akan tetapi semoeanja
ini disamboet dengan gembira. Ketika panitia penginapan, lantaran
asrama sedikit penoch, memberitahoekan, bahwa p.t. Djakarta Shiicha-
kan menjediakan tempat oentock 25 orang, maka tak scorang djocapoen
jang maoe meninggalkan asrama. Sama sekali tiada tampak perbedaan
tingkat atau pangkat didalam pergaoelan terseboet. Njonja Shiichokan,
njonja Kencho atan njonja Dokter, tiada satoepoen jang merasakan
diri lebih tinggi dari pada jang lain. Soenggoeh dari hati noeranilah
timboel perasaan tadi. Dan terboekti lagi, bahwa njonja-njonja dari
segala lapisan itoe dengan kemaoean jang besar benar-benar hendak
menjesoeaikan penghidoepan mereka kepada soesoenan masjarakat
baroe. Persaudaraan jang mesra, djaoeh dari segala perasaan membeda-
bedakan terboekti poela, bila para octoesan sehabis rapat, walaupoen
bagaimana lelahnja, laloe doedoek bersama-sama dilipoeti soeasana
gembira dan masing-masing menoendjoekkan beberapa ,,Ketjakapan-
nja”, seperti tari Bali, Serimpi seraja m:mperdengarkan sceara jang
merdoe. Tetapi poela, bilamana para oetoesan itoe doedock bersama-
sama meroendingkan hal-hal jang mengenai pekerdjaan goena masjara-
kat, maka terlihatlah poela pada kita betapa soenggoch-soenggochnja
mercka mengartikan kewadjiban scbagai anggota masjarakat,

Bahwasanja kaoem wanita didalam Fujinkai masing-masing soedah,
insaf betoel, bahwa mereka hidoep dimasa peperangan jang maha hebat,
jang tentoe menimboelkan pelbagai keadaan jang koerang sempoerna
ditengah masjarakat, jang koerang memenoehi keinginan rakjat,
hingga sekiranja tidak ada pertolongan dari anggota-anggota masjara-
kat jang soedah insaf, tentoe penghidoepan masjarakat atau garis
belakang akan mendjadi lemah. Semoea ini terboekti misalnja djika
kita membatja oesoel-oesoel masing-masing Fujinkai jang soenggoeh-
soenggoch memikirkan dalam-dalam, bagaimana memperbaiki apa
jang koerang baik, bagaimana mempertegoeh garis belakang, bagai-
mana mendidik poeteri kita soepaja kelak sanggoep menggantikan
iboenja, bagaimana ichtiar djangan sampai ada tenaga jang terbocang
atau jang tiada terpakai, soepaja segenap tenaga dipergoenakan oentoek
menjokong memperlekas peperangan ini sampai kemenangan terachir.



Latihan pendjagaan bahaja oedara
jang dilakoekan oleh Barisan Srikandi
dari Djakarta Shit Fujinkai.
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Pendeknja, semoea hal jang mengenai kehendak memperkoeat soesoe-
nan masjarakat dimasa peperangan, terboekti pada oesocl-oesoel dari
masing-masing I'ujinkai.

Ketika kami tanjakan kepada octoesan-octoesan dari Djawa Timoer,
bagaimana socasana Fujinkai, apakah mercka bisa melakoekan pe-
kerdjaan dengan tenang, oleh karena berapa kali soedah mengalami
..kedatangan™ moesoeh, maka djawab mercka :

,.Kaoem wanita didalam Fujinkai teroes mendjalankan pekerdjaannja
dengan tenang dan disebabkan ketenangan pengoeroes serta anggotanja,
djocga kaoem wanita dari kalangan rajat toeroet tinggal tenang”
Selandjoetnja mereka menjatakan :

Mati itoe adalah soal jang tiada bisa ditentoekan Meski dimedja
toclis sckalipoen, bila soedah waktoenja akan mati, matilah kita.
Sebaliknja djika waktoenja beloem tiba, maka dimedan perang poen,
biar ada pelor kiri kanan, kita tidak djoega akan mati’.

Bagaimana kesanggoepan kaoem wanita oentock mengerdjakan
sesoeatoe hal goena kepentingan oemoem, hetapa djoega beratnja,
terbockti poela dalam praktek, waktoe anggota Djakarta Tokubetsu
Si Fujinkai toeroet menjelenggarakan permoesjawaratan selama 3
hari itoe. Tiada mercka mengenal lelah, biar siang, ataupoen malam.
Disamping lLesanggoepan ini tidaklah poela diabaikan rasa disiplin.
Djika seandainja tenaga njonja Hanchd atau Kumichd ataupoen Iin
daripada Fujinkai diminta mzengerdjakan pekerdjaan goena kepenti-
ngan oemoem. maka mereka tentoe akan berkata: ..Saja bersedia,
akan tetapi tanjakanlah doeloe kepada pemimpin saja. Bila disctoedjoei
oleh pemimpin saja. sekarang djoega akan saja kerdjakan™. Teranglah,
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bahwa soenggoeh-soenggoch rasa disiplin telah meresap dihati anggota-
anggota Dj’tkartd Tokubetsn Si Fujinkai. Dan saja jakin poela bahwa,
rasa disiplin ini soedah merata dan djoega ada terdapat pada
lain-lain Fujinkai.

3. Pengharapan dan kemoengkinan:

Apabila gambaran dari permoesjawaratan dimoeka dan dibelakang
kelir tadi kita gaboengkan, maka kita mendapat socatoe gambaran
boelat jang menimboelkan pengharapan besar terhadap Fujinkai
seloeroch Djawa dan Madocra.

nghar.np.m, bahwa Fujinkailah jang akan mendjadi toelang
pocng [.,m‘ngn]a masjarakat digaris belakang peperangan. Toelang
poenggoeng ini dimoelai pada kedoedockan kaoem wanita sebagm
kemoedi dan poesat roemah tangga. Dan didalam mengerdjakan se-
socatoe, apapoen djoega, kaoem wanita tidaklah akan loepa memegang
tegoch pimpinan roemah tangganja. Boekankah tegoch lemahnja
masjarakat tergantoeng kepada tegoeh Jemahnja kelocarga ?

Besar pengharapan kita serta besar poela kemoengkinan, bahwa
kaoem wanita mendjalankan kemoedi roemah tangga dengan iman
jang tegoeh, sebab hanjalah dengan demikian selamat kapalnja menje-
berangi lacetan jang penoeh bahaja.

Djika kita melihat barisan-barisan poeteri kita, jang pada waktoe
permoesjawaratan selaloe siap sedia bila diperlockan pertolongan mereka
jang senantiasa penoch gembira mengerdjakan sesoeatoe apa, maka
besar poela pengharapan kita, bahwa barisan-barisan poeteri inilah
jang dikemoedian hari akan bisa lebih memenochi sjarat-sjarat
masjarakat baroe dan lebih-lebih dapat menjempoernakan soesoenan
measjarakat baroe. Boekankah ditangan pemoeda terletak nasibnja
negeri kita ? Sebab itoe haroeslah pemoeda dun pemoedi kita mendapat
perhatian jang sepenoeh-penochnja dari kaoem wanita dan kaoem
laki-laki.

Sebagai penoctoep maka saja seroekan kepada segenap kaoem wanita,
teroetama jang telah doedock dalam Fujinkai: Insaflah, bahwa sekarang
kita hidoep dimasa perang jang hebat. Kesoekaran-kesockaran jang
timboel disebabkan perang dan keadaan-keadaan jang koerang sem-
poerna, (— ini tidak dipoelau Djawa hanja, tapi dimana sadja dimana
perang masih berlakoe —) djanganlah hendaknja mendjadi omongan
schari-hari, hingga membangoenkan kelemahan hati belaka. Ditangan
njonja-njonja Fujinkai sebenarnja terletak kewadjiban mentjegah
ini dan selaloe berichtiar oentoek memperbaiki dimana ada kekoerangan.
Sebab dengan mengomel tidaklah kita bisa madjoe, akan tetapi
moendoer. Soesocnan masjarakat tidak akan mendjadi tegoeh, tapi
djadi katjau balau,

Apabila kita menjingkirkan kepentingan diri sendiri dan mengingat
kesclamatan Tanah Air kita, maka kita haroes mentjoerahkan segala
tenaga oentoek mentjapat kemenangan achir,

Seperti kapal-kapal perang memasang bendera dengan hoe~
roel ,,Z°%, djoega Kkita bisa menaikkan bendera ini didalam
hati kita. Dan berartilah itoe, bahwa kita haroes bhekerdja
mati-matian oentock mentjapai kemenangan achir, sebab ...
hangoen robohnja Tanah Air serta Bangsa kita tergantoeng
kepada tertjapai atau tidaknja kemenangan achir !
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PENAMBAHAN PRODOEKS|
KAPAL-KAJOE DI DJAWA

Tenaga lengan toekang pembikinan kapal bangsa Indonesia
jang dikedangkan oentoek menghantjoerkan moesoch itos telah
berwoedjoed sebagai kapal-kajoe. Pada tiap-tiap sepotong
pakoe dan tiap-tiap sebilah papan telab ditjoerahkan darah
dan soekma mereka. Laloe kapal-kapal itoe bertoeroet-toeroet
dilepaskan kesamoedera lingkoengan kema'moeran bersama
di Asia Timoer Raja, dengan memikoel kewadjiban penting
oentoek langsoeng memperkoeat tenaga perang. Seolah-olah
melihat anaknja sendiri jang telah mendjadi dewasa, maka
toekang pembikinan kapal jang melihat boeah tangannja di.
dalam oepatjara penoeroenan itoe memperdalam ketetapan
batinja jang hendak lebih-lebih bergiat oentoeck membocat
kapal sebanjak-banjaknja dihari-hari jang akan datang.

Gambar, moelai dari kiri- # H 87 & H TE# — 1T
atas :‘703/_15§7J3'§@2ﬁ;4<73f
Memboeat loenas. 7= _E HE 7 F 0 fc-): g
S B> OERBEE =
engah : B 6 CTHAHES N
Mengangkoet loenas. & [ BE & 1T W 73X N %5 1T 12
OB S < HE X Ak
Bawah : K ?E 7*)’ 7 % Bﬁﬁ % ﬁgfi& VJ_{’ 1%
& o A B 7 ay N 3
Alas kapal bagian boerit. e 5: S HILIE®RT 33 = ;
Kanan ; ? B ﬁg & ’/-k .‘ﬁ LB _fzf =
4 % . 4-\ ST N OLLy = - {;
Loenas jang telsh selesai 55 45 rh P& L X g T O
dibentoek dan kapal-kajoe & & * K TC7C NS T) g1 b

jang menoenggoe penoce-






Moesoeh, Amerika/Inggeris mesti dihan-
tjoerkan ! Para peladjar Nippon jg. bangkit
atas semangat demikian, kini dipangkalan
didaerah Selatan melakoekan latihan seroe-
sengit sambil bhasrat mereka ditoedjoekan
keangkasa, tempat perdjoeangan mati-ma-
tian. Kesoenggoehan dan kegiatan mereka
telah berwoedjoed sebagai hasil jang baik,
sehingga dekatlah soedah sa’at mereka me-
ngepakkan sajap mereka.

Gambar diatas:

Garoeda Pcladjar !agi % é{’; %‘ ol %!' vk igé
memperhatikan nasthat B T 5 T 7% V3
. bt T® SOHE
opsir-pendidik. 'L g B8 i &
B T st 1
il  BEZRab<
: Ketﬂ_w .makan jang §§g§§ D é ﬂg
riang-ria dibawah sajap. 4, 4}3 lé = % %ﬁ t -
Kanan-atas.: . EmEMEE
Mereka jang berboris E e l:’:: % - 2 %
tegap-koeat dan pela- Lo ‘7_01 g 1%
djaran diloear kelas. B i 7c
Kanan-bawah : 7’&” ; z ,i %i
Mendidik mereka di- 2T g’f Lo
loear kelas dengan mo- ok A EH

[ a ad o B B






LATIHAN PENDJAGAAN
MALAM SETJARA NIPPON

Dengan membagikan tempoh terloeang sehabis
pendjagaan jang berat sekali, maka oleh Kenpei.
tai disalah soeatoe tempat diloear kota Djakarta,
diberikan latihan setjara Nippon kepada pendjaga-
pendjaga jang bekerdja pada peroesahaan-peroesa.
haan disekitar tempatnja, Doea boelan tiap-tiap
hari soedah, semendjak latihan tadi dimoelai. Kini
segala sepak-terdjang mereka seperti peradjoerit
dan bahasa Nippon jang telah lantjar itoe mem.
boeat kawan-kawan jang beloem toeroet latihan

terseboet, merasa sangat ,,tjemboeroe”. Teroetama
semangat Nippon jang telah diresapkan kedalam
hati mereka telah menginsafkan mereka, bahwa
segala sesoeatoe mesti sanggoep dilakoekan, djiki
bertindak dengan berani. Ternjata pada achir ini
didalam melakoekan pendjagaan diwaktoe malam
tidak ada lagi jang mengantoek seperti diwaktoe
lampau, sekalipoen mereka pada siang harinja
menerima latihan jang seroe-sengit.

Gambar, moelai atas: Dengan ramah-tamah,
Kenpei lagi membenarkan sikap sepak-terdjang.
Penggantian pendjaga. Latihan,

! Kanan atas: Latihan pentjegah kebakaran dan pem:-
riksaan badan bagi romusha waktoe sehabis bekerdj.
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bekerdja soeka rela
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Menoedjoe kemenangan dan
pembangoenan, kaoem pela-
djar Djawa koeat bekerdja
dengan socka rela. Moerid-
moerid sekolah menengah
lagi bergeloet dengan meriam
jang besar-besar sambil me-

reka berloemoeran minjak.

Peladjar wanita mendjahit
alat-koelit. Tiap-tiap toesoek-
an djaroem jang ditekan
tangan mereka jang haloes
itoe disertai dengan keich-
lasan. Pada mata mereka
terpantjarlah kegembiraan jg.
boekan kepalang.
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= L_lfé—"‘. g sy -als e bl Heitai -san Nippon soeka sekali akan beroesaha oentoek menghiboerkan hati
s g t[st ; g& [g)ﬂ i # 2 x  kanak-kanak dan héwan. Kelelahan Heitai-san.
L gE PR MW E g didalam latihan berat-berat oentoek
i ke * = 2 7 bt :‘ membela Djawa itoe dirasakan oleh Gambar kiri: Boeroeng onta, gadjah
gl ; 5‘:3 gf ¥ 3;"‘1 pi ; Heitai -san sebagai hilang-lenjap, kalau dan badak jang meladani tamoe dengan
;J{ g?; ’(54 f:) e ’iff ;,7) ®  sekali-sekali pada hari keloear ksatrian ramah-tamah.
¥ g e fiz ¥ ¥ bermain-main dengan kanak-kanak atau
OR co e i3 dengan héwan. Lihatlah héwan-héwan Atas: Orang-hoetan jang roepanja
g E i = ﬂ; i di Taman Raden Saleh jang tidak maoe sangat beriang hati karena dibimbing
e B kalah dengan kanak-kanak, sedang giat oleh Heitai- san. )
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TONARI-GUMI DI MALANG

Adapoen Tonari-gumi di Terauchi Déri, Malang itoe terdiri dari pada bangsa Nippon,
bangsa Indonesia, bangsa Tionghoa, bangsa Peranakan, bangsa Djerman dan sebagainja.
Anggota-anggotanja saling tolong-menolong, sehingga Tonari-gumi terseboet bertindak
setjara sangat mengagoemkan. Boekan sadja ia giat membuntoe pekerdjnan Djawa
Hoko Kai dengan membagikan waktoe terlocang, djoega latihan pendjagaan bahaja oedara
jang biasa baginja poen dilakoekan 2 kali seminggoe. Didalam latihan itoe tidak sadja
kepala kelocarga tetapi djoega sampai djongos dan baboe, semoeanja berdjoemlah lebib
30 orang dart lima reemah tangga. selaloe melakockan latihan jang seroe-sengit, sehingga
semangatnja ceolah-olah telah menelan pesawat moesoeh.

Gambar dikiri-atas : Latihan tandoe, dimana diantaranja toeroet djocga toean Kho Sin
Kie, djoeara-tennis bersama-sama dengan isterinja.
Kiri-bawah : Mencloengkoep ditanah karena ada serangan pesawat moesoeh.
Kanan : Mempeladjari tjara pertolongan pertama dari dokter Nippon.

Gambar tengah, moelai atas:  Latikan memodamken api, operan ember dan menolong
arang locka,




SAJOER-ASIN
jang dikirimkan kepada “Heilai-san.

Mari kita mengirimkan asinan jang lezat rasanja
kepada Heitai-san Nippon jang lagi berperang oentock
kita semoea ...... Demikian dipaberik asinan diboeat
asinan jang haroem baoenja serta enak rasanja jang
sedikitpoen tiada oebahnja dengan asinan jang diboeat
di Nippon dengan mempergoenakan sajoer-sajoeran
jang banjak dihasilkan disini. Para peradjoerit dimedan
perang pertama jang mendapat kiriman jang amat
digemari itoe, tentoe akan berperang koeat sambil me-
rasa berterima kasih kepada orang-orang di Djawa ini.

1)  Pendoedoek didesa jang lagi mengangkoel sajoer-
sajoeran kepaberik.
2) Memboeat tong.
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waktoe ditekan "’E gﬁ = Sis é ff EEND 7? =
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Paman saja !

Semendjak semasa ketjil, ja bahkan sedari moelai
melihat tjahaja ’alam, sampai pada ketika saja telah
mengindjak oemoer dewasa ini, beloemlah saja
pernah berdjoempa dengan dia. Saja beloem pernah
mendengar soearanja, tiada saja tahoe bagaimana
misainja lenggangnja berdjalan, betapa sikapnja
bila dia doedoek, matjam apa pandangan matanja,

senjoemnja, segalanja. Paman saja, dia tiada saja
kenal !

Seingat saja waktoe saja masih ketjil, pabila saja
penat soedah bermain-main dan saja masoek dikamar
tengah sering saja tertegoen sebentar, laloe meman-
dang kepada seboeah gambar berpigoera tjat emas
tergantoeng pada dinding. Tidak mengerti saja
mengapa selaloe setiap kali saja dikamar terseboet
seolah-olah terpesona saja oleh gambar itoe, hingga
terpaksalah saja berhenti dekat-dekat memperhatikan
wadjah orang jang terlihat pada mata saja. Roman
orang itoe gagah. Mantjoeng hidoengnja, mantjoeng
seperti hidoeng poetera India. Diatas kemedjanja
jang poetih itoe melintang dasi koepoe-koepoe,
sewarna dengan badjoe-gala hitamnja. Dan bila
sekarang saja siasat kembali perasaan djiwa apa
gerangan jang tersemboenji dibalik pandangan
matanja jang tadjam itoe, maka tidaklah boleh
tidak begini djoea lajaknja : pandangan mata itoe
ialah jang sewadjarnja ada pada seorang pemocda
jang insaf akan harga dirinja, jang biasa senantiasa
memperoleh apa jang dikehendakinja, malah ....
jang seakan-akan maoe mereboet doenia ini. Dan
sesoenggoehnja begitoe !

Sepandjang tjerita nenck saja adalah pada masa
itoe paman saja masih bersekolah di Djakarta. Dia
hendak akan tamat dan masih beroemoer kira-kira
21 tahoen. Aroes kebarat-baratan deras mengalir
didalam kalboenja. Ini ternjata dari pergaoelannja.
Lebih soeka dia bergaoel dengan gadis-gadis Barat
darlpada dengan gadis-gadis bangsan]a sendiri. Hal
jang demikian soedah barang tentoe setidak-tidaknja
,menarik perhatian”, sekiranja beloem hendak
diseboet menjolok mata. Apalagi djika ditoeliskan,
bahwa keadaan masjarakat pada kira-kira 25 tahoen
jang silam itoe masih mempoenjai oekoeran jang lain,
maka mengertilah kita, bahwa paman saja seolah-
olah hidoep dalam golongan jang terasing. Diatas
lantai tempat orang berdansa dia boleh dikata seorang
djago. Pendek kata segala sesoeatoe mengoentoeng-

kan kepada dirinja, hingga banjaklah gadis-gadis

jang kasmaran padanja dan keinsafan, bahwa gadis-
gadis itoe dengan moedahnja djoega dapat dipikatnja
makin tambah memperkoeatkan kesadaran akan
harkat dirinja.

Amat tjintanja serta qajangnja nenek saja padanja,
sebab ia seorang poetera jang toenggal. Selaloelah
nenek saja mengendalikan tali djiwa anaLnJa dengan
hati-hati, soepaja dia djangan sampai tergelintjir
dari djalan jang sepatoetnja ditempochnja. Boekan-
kah dia menoeroet rasa berkaoem sebagai terkandoeng
dalam ’adat lembaga kelak jang akan haroes men-
djaga atas keselamatan kaoem keloearganja ? Maka
memikirkan itoe nenek saja terkadang haroes ber-
lakoe keras terhadapnja. Moelanja boeah nasihat
berinti kasih dikoebakkan didepan mata hatinja,
agar dia mendjadi insaf. Soepaja dia melihat betapa
lebarnja  tanggoeng-djawabnja  dikemoedian hari
terhadap selinghar kaoemnja. ,,Akoe tak keberatan
engkau bersoeka-ria. Tapi hendaklah tahoe, engkau
sebagai orang Timoer, engkau ada kewadjiban ter-
hadep pamlllmoe oedjar nenek saja. Akan tetapi
paman saja terseret oleh gelora darah moedanja,
tenggelam didalam aroes hawa nafsoenja jang hanja
mentjari kesenangan bagi diri sendiri semata-mata.
Pelesir sadja kerdjanja. Oentoeng otaknja ada
tjerdas. Djikalau tidak nistjaja akan mendjadi tidak
keroean poela sckolahnja. Achirnja diantara mereka
berdoea, antara ajah dengan anak, makin terasa
pertentangan jang tadjam, menjajat hati kedoea
belah pihak. Nenek saja poen semakin ketjoet
hatinja memandang kemasa depan. Bagaimanakah
djadinja anakkoe ini, pikirnja. Dilihatnja anaknja
kian mendjaoeh djoea dari lingkoengan "alam hidoep-
nja, Hatinja tjemas. Awan hitam berlapisan tabir
tergantoeng pada langit jang moelai gelap, ‘alamat
topan soedahlah damping !

Sesoedah paman saja tamat sekolah dengan segera
dia diangkat oleh pemerintah, laloe ditempatkan
pada seboeah setasioen radio disoeatce tempat jang
letaknja dibagian Timoer dari kepoelanan Indonesia.
Selama ini dia masih sadja merasa bagaikan ada
orang jang mengawasi lakoe lampahnja, seolah-olah
senantiasa ada mata dari dekat ataupoen djaoeh
jang mengikoeti gerak-geriknja. Akan tetapi sekarang
ia telah merasa lega. Nenck saja melepaskan anaknja
dvngan memantjangkan sekali lagi dihatinja berbagai
pesan jang semoga akan mcnd]adl pengatoer hidoep-
nja hendaknja. Maka bertjerailah ajah dengan anak.
Garoeda moeda telah bebas mengepakkan sajapnja

keangkasa !



Nenek saja laloe poelang kembali kekampoeng
halamannja. Di Djakarta kewadjibannja jaitoe men-
djaga serta menoentoen anaknja soedah sampai.
Didalam hati dia tetap berharap moedah-moedahan
anaknja selaloe berdjalan didjalan jang benar,
meskipoen pelita harapan itoe telah hampirkan
poedoer oleh hemboesan kenjataan jang dibangkitkan
oleh tingkah lakoe paman saja. Soedah-soedahnja ..
terdengarlah olehnja peristiwa jang menjedihkan
hatinja. Paman saja telah kawin dengan seorang gadis
jang berasal dari tempatnja bekerdja itoe. Kalau
hal jang demikian sadja pada hakikatnja tiadalah
mengaja benar dan boekan soeatoe soal besar. Akan
tetapi bagi segenap kaoem keloearga jang mendjadi-
kan boeah pikiran ialah bahwasanja isteri paman saja
itoe seorang gadis jang dibesarkan didalam soeasana
Barat semata-mata. Dan sebagai djoega dinjatakan
oleh lain-lain tanda maka roepa-roepanja dengan
sendirinja kaoem keloearga tidak akan ada hak lagi
atas paman saja, Dia soedah kepoenjaan isterinja
seboelat-boelatnja, Paman saja telah mementjilkan
dirinja dari sanak saudaranja., Hidoepnja diatoernja
setjara paham jang lain. Dia mendirikan soeatoe
keloearga baroe. Dengan perboeatannja itoe boehoel
ikatan dengan kaoemnja soedah teroerai, perhoe-
boengan telah poetoes.

Dapatlah poela kiranja dibajangkan betapa goen-
dahnja hati embah saja, dan hati iboe saja, tatkala
mendengarkan berita tentang langkah jang telah
dilangkahkan oleh paman saja itoe. Tidaklah ada
djalan soeroet kembali! Dan masih saja ingat baik,
bagaimana iboe saja atjapkali sehabis beliau sembah-
jang magrib laloe bertjerita tentang adiknja jang
satoe-satoenja itoe, jakni paman saja.

,»Anakkoe, ketahoeilah selaloe, engkau ada paman
jang kini diam djaoeh dari sini. Walaupoen ia telah
berboeat sesat, tapi nanti kalau engkau soedah besar
pergilah engkau mendapatkannja. Itoelah tanda
kita bersanak dan ada pertalian darah dengan dia”.
Maka bertjerita poelalah iboe saja tentang kenang-

beladjar bersama dengan paman saja, masa bahagia
kanak-kanak. Bagi saja sendiri jang ketika itoe masih
kira-kira beroemoer 6 atau 7 tahoen tidaklah mengerti
benar seloeroehnja akan apa jang telah ditoetoerkan
oleh iboe saja. Tapi ’asjik saja mendengarkan dan
sekali-sekali sebagai orang dewasa saja mengang-
goek-anggoekkan kepala saja. Dalam pada itoe,
adalah paman saja tadi dalam djiwa saja jang moeda
itoe tetap hanja scbagai bajangan jang tidak djelas
hentoeknja, seperti saja mendengarkan dongengan
jang penoeh kegaiban, mengingatkan kepada masa
jang djaceh silam...... Siapakah paman itoe?
demikian adakalanja hati saja tertanja-tanja.

Banjaklah soedah tahoen jang lampau. Saja tengah
berangkat balig. Segala pengalaman saja sebagai
seorang anak jang hendak melihat kedoenia lebar,
segala senang dan ketjewa jang saja rasai menjebab-
kan paman saja hampir-hampir loepoet dari djiwa
saja. Betapa poela tidak. Boekankah sedjak dia
soedah kawin dan mengasingkan diri sedikit sekali,
malahan terkadang hampir tak ada kabar berita
dari dia ? Ja, akan kikislah habis-habis dari ingatan
saja segala apa jang saja tahoe serta dengar tentang
diri paman saja itoe, kalau tidak sekali-selali di-
ingatkan djoega saja, bahwa paman saja masih
teroes ada, hidoep disalah satoe soedoet doenia ini.
Hal itoe terdjadi misalnja apabila saja melihat
nenek saja termenoeng seorang diri, tiada berkata
soeatoe apapoen. Kalau saja melihat dia sedang dalam
keadaan demikian, walaupoen tiada diseboet-seboet-
nja, tahoelah saja oleh sesoeatoe gerak perasaan jang
tak dapat saja terangkan, bahwa pada waktoe itoe
nenek saja lagi mengenangkan anaknja. Dibalik
kepala jang poctih mengoeban itoe saja tahoe masih
ada senantiasa menjala socar kenang-kenangan
kepada anak jang dikasihinja. Saja tahoe djoega
nenek saja itoe sedih hatinja, lantaran perboeatan
anaknja. Dan setiap kali saja melihat nenek saja
termenoeng-menoeng moelai poela toemboeh dikalboe
saja rasa meradang terhadap paman saja. Perasaan
itoe kian hari kian besar, achirnja berwoedjoed djadi

kenangannja semasa ketjil, diwaktoe bermain dan
A
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bentji, Kalau sekarang saja tjoba menerangkan
sebab-sebab jang mendjadi dasar kepada perasaan
bentji itoe agaknja ialah oleh karena tjinta saja
kepada nenek saja djoega adanja. Boekankah hisa
demikian, tjinta jang sangat kepada seseorang
moengkin menimhoelkan bentji kepada jang lain ? ?

Kemoedian pada soeatoe ketika paman saja telah
pindah bekerdja kesoeatoe tempat jang agak lebih
dekat letaknja kepada tempat orang toeanja, diban-
dingkan dengan tempat kediamannja jang semoela.
Embah saja tiada dapat ditahan lagi. Perasaan
seorang iboe jang bertahoen-tahoen ini selaloe rindoe
akan anaknja, tapi tiada sempat dapat dilepaskan,
sekarang minta dipenoehi. Ingin embah saja hendak
berdjoempa dengan anaknja, setelah berpisah selama
itoe. Moelanja nenek saja keberatan. Tak Hendak
dia pergi ikoet mengantarkan embah saja. Memang
dia seorang jang koeat pendiriannja. Apakah goena-
nja lagi pergi menemoei anak, hila anak itoe telah
melanggar nasihat ajahnja ? Begitoelah keberatan-
nja tadi diadilinja. Sementara itoe tak sampai poela
hatinja membiarkan embah saja akan pergi seorang
diri. Maka dengan mengatasi segala perasaan manoesia
biasa ditetapkannjalah toercet mengawani embah
saja perzgi mendjoempai anak jang hilang selama ini.

Doea boelan mereka diam diroemah paman saja.
Saja tidak tahoe sedjelas-djelasnja apa jang dilihat,
apa jang didengar oleh mereka disana. Hanjalah
jang njata pada saja, bahwa sepoelangnja dari sana
embah saja senang sekali nampaknja, poeas telah
bersoea dengan anak jang ditjintai. Banjak kissahnja
tiada habisnja. Dipihak lain nenek saja semakin
soeka bermenoeng. Sedikitpoen tak pernah ia ber-
tjerita tentang perdjalanannja terseboet. Kepala

jang poetih itoe seakan-akan tambah rapat dise-
loeboengi oleh rahasia jang oleh saja tiada terpetjah-
kan,

Berdjalan poela waktoe. Saja telah doedoek di
Sekolah Menengah di Djawa. Ada saja dengar-dengar
berita, hahwa paman saja beserta isteri dan anak-
anaknja pergi tamasja ke Eropah. Tiada meng-
herankan, benar-benarlah sesoeai dengan kedoedoe-
kannja dalam masjarakat Hindia Belanda, setimpal
dengan hidoepnja jang tjenderoeng kepada segala
jang berbaoe tjangkokan-kebarat-baratan itoe. Bagi
saja peristiwa itoe tjoema tambah menghambarkan
hati saja sadja. Hidoeplah pamankoe berbahagia,
saja do’akan .... dan ingatan saja melantas kepada
wadjah nenek saja, dalam sikapnja jang biasa,
doedock termenoeng....

® &

%
Beberapa hari bertoeroet-toeroet saja  merasa
gelisah. Pikiran tak dapat dipoesatkan kepada

pekerdjaan dikantor. Sebentar-sebentar darah ter-
sirap. Sebab-sebabnja tiada mengerti. Firasat apakah
ini? Apa gerangan jang hendak terdjadi? Pada
soeatoe hari dikantor, tatkala pekerdjaan jang repot
baroe sadja selesai, saja mendapat kabar, bahwa
nenek saja telah meninggal doenia. Sabar
tawakkal saja terima berita sedih itoe.

serta

Diwaktoe-waktoe sesoedahnja kedjadian terseboet
adakalanja dalam mengenangkan almarhoem nenek
saja dengan tiada sengadja pikiran saja lantas ter-
hoeboeng pada sekitar diri paman saja. Bolehlah
saja sebhoet keadaan jang begitoe aneh djoega. Sebab
dengan segala pengakoean berteroes-terang dia,
paman saja telah hampir saja loepakan., Boleh djadi
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karena dalam tahoen jang achir? ini banjak djoega
Zaman telah
poela bertoekar. Alangkah banjaknja terdjadijang

pengalaman saja jang hebat-hebat.

membawa peroebahan kepada lahir dan batin. Dalam
kehebatan perpoetaran zaman kaboerlah dalam
djiwa saja scgala sesoeatoe jang mengenai diri paman
saja. Boekan karena masih hebat bentji saja padanja,
seperti ketika empat, lima tahoen sebeloem itoe.
Tidak, djaceh dari pada itce. Makin oemoer saja
meningkat oemoer dewasa makin loeas djoealah
pemandangan saja dan perasaan-perasaan bentji
terhadap paman saja jang selama ini saja kandoeng
dengan sebenarnja tiada beralasan jang dapat di-
pertahankan soedah moelai perlahan-perlahan saja
lemparkan. Walaupoen begitoe anehnja, paman saja
itoe masih djoega asing bagi saja ....

Seboelan sesoedah meninggalnja nenck saja, saja
terima sepoetjock soerat dari iboe saja. Roepanja
paman saja telah berkirim soerat kepada kakaknja.
Dia berdjandji hendak menchoes kesalahan terhadap
mendiang ajahnja, terhadap segenap kaoemnja wak-
toe dia moeda. Hasrat sekali dia hendak kembali lagi
kedalam lingkoengan kaoem keloearganja. Kematian
ajahnja  roepa-roepanja  memboekakan matanja,
bahwa hidoepnja selama lebih 25 tahoen belakangan
ini, terasing dari ‘alam hidoep sanak saudaranja,
tiadalah mendatangkan bahagia jang sebenarnja
padanja.

..Betoel akoe berbahagia dengan isterikoe, dengan
anak-anakkoe. Akan tetapi apakah artinja itoe, bila
dibandingkan dengan bahagia jang lebih besar,
jaitoe keinsafan babagia, bahwa diri sendiri poen
tergolong didalam keloearga jang lebih besar serta
kokoh, jang hidoep dalam soeasana bantoe-mem-
bantve”, demikian ia membajangkan peroebahan
jang telah berlakoe dalam djiwanja. Dan dimintanja
dengan sangat, socpaja dia diberi kesempatan boleh
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memboektikan apa-apa jang telah dinjatakannja.
Iboe saja memesankan kepada saja, agar saja datang

enghampiri paman saja, lahir dan batin. Paman-
moe sekarang ada di A., kata iboe saja. Hendaklah
engkau toendjoekkan poela, engkau tak ada menaroch
perasaan jang koerang senang akan diri pamanmoe.
Maka bertanjalah hati saja, apakah betoel-betoel
paman saja itoe ichlas ? Pada diri saja masih ada
djoega rasa sangsi akan paman saja. Tetapi poela,
kalau saja melihat keadaan masjarakat pada masa
ini, maka banjaklah saja menampak orang® jang
dengan soenggoeh-soenggoeh serta djoedjoer ber-
oesaha melakoeckan pembersihan pada djiwanja,
mentjoetji batinnja. Saja tahoe misalnja paman saja
itoe doeloenja hidoep sebagai seorang Barat-tiroean.
Betapa tjongkaknja dia

kaoemnja, tak maoe mengenal . ...

kadang-kadang kepada
Saja tiada hendak
mengoelang sedjarah, sedjarah lama jang telah di-
toetoep oleh masa dan zaman dengan berbagai
pengalamannja, entahkan manis, " entahkan pahit,
siapakah dapat mengatakannja ?

Bagaimanapoen djoega telah saja pastikan, biar
saja lihat doeloe bagaimana djadinja segala sesoeatoe.
Dalam hal ini saja tak maoe lekas pertjaja. Soeng-
goehkah paman saja itoe hendak hidoep lagi sebagai
seorang poctera jang dilahirkan ditanah ini, jang
haroes merasa dirinja tidak bisa terlepas begitoe
sadja daripada kaoem kelocarganja, bangsa, tanah
air, agama ?

Liwatlah poela berbilang pekan. Ketika ada liboer
doea hari saja perlockan pergi mendapatkan abang
saja. Adapoen dia itoe baroe soedah kembali dari
mengoendjoengi paman saja. Saja ingin maoe men-
dengarkan bagaimana kesan jang diperolechnja dari
paman saja. Baik dia, maoepoen saja, bockankah
kedoea-doeanja kami hingga pada ketika sedikit
sebeloem itoe tak pernah berdjoempa dengan paman ?
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Sangat gembira kelihatannja abang saja mentjerita-
kan pasal paman saja.

»Benar-benar dia paman kita !”’, kata abang saja.
»Apa jang selama ini kita ketahoei tentang dirinja,
segala sangkaan-sangkaan kita terhadap dirinja,
tentoc akan lenjap bila berhadapan dengan dia.
Dia djoega telah mengatakan, dia menjesal selama
ini tiada maoe menghiraukan kaoemnja dan kita,
kemenakan-kemenakannja. Sedjak nenek meninggal
banjaklah jang mendjadi bangoen didalam hatinja,
mendjadikan dia insaf akan kekoerangan® jang telah
dibocatnja. Bagaimana djoega, walaupoen bertahoen-
tahoen soedah dia hidoep hernapsi-napsi, — masih
ingatkah engkau, Tjian, doeloe semasa ketjil biasa
kita menjeboet-njebeet ,,paman-barat” kita —, tapi
nampak djoega perasaan asli sebagai orang Timoer
jang selaloe menjoehoerkan rasa kekeloeargaan di-
kalboenja masih tetap ada padanja. Tjoema selama
ini perasaannja itoe terdesak oleh pengaroch keadaan
sekelilingnja”.

Dan ketika saja doedoek didalam kereta api jang
membawa saja kembali ke Djakarta terdengar-
dengarlah oleh saja kata-kata jang dioetjapkan olch
abang saja, Dan makin saja pikirkan poela kalimat-
nja jang penghabisan.

»hingkau djoega, toelislah soerat dan kalau bisa

pergilah ketempat paman. Paman telah djoega

bertanja-tanja, kenapa engkan diam-diam
Ingatlah, betapa djoega dia paman kita!”.

sadja.

Saja memandang kelocar. Dibingkaian djendela
wahon nampak boelan koening mengapoeng. Pokok-
pokok kajoe tegak termenoeng. Boenga api jang
keloear dari tjerobong lokomotip beterbangan sebagai
titik-titik merah berlomba-lomba, seolah-olah men-
djadi pengiring bagi kereta api berdandankan segala

—— CIRIM: WESEL F 9(0.= =======

Terima prangko distasioen sipembeli:

20 Potong Tjelana Pendek Hitam (dari kain bekas ditielocp hitam) f 15.—
20 Potong Kemedja Sport Hitam (dari kain bekas ditjeloep hitam) ,, 40.—
20 Potong Badjoe Perempocan (dari kain bekas ditjeloep hitam

Soclam aneka warna) . ... . 19 3Dame
60 Potong Djoemlah o o e 00 v v v e ans £90.—

Diminta dengan hormat pada Tocan®
dan Njonja® pemesan, kirim alamat
jang terang dan seboctkan stasioennja,
+MAHATANI SHOKAI"
Kali Besar Barat 16, DJAKARTA-KOTA, Telp. 673 Kota.

kemegahan warna, permai dipandang mata. Soeng-
goch indah alam sekitar. Ditengah-tengah keindahan
‘alam jang demikian roepa, jang memboeat manoesia
dapat mengatasi perasaan® ketjil, perasaan manoesia
biasa jang mata hatinja tertoetoep dalam kesiboekan
perdjoeangan schari-hari, tocroenlah kedalam kalboe
saja rasa damai dan tenteram. Terbajang lagi dihada-
pan saja seboeah gambar berpigocra tjat cmas jang
semasa ketjil atjap saja perhatikan. Paman saja!
Memang selama ini saja tiada senang melihat
hidoepnja jang asing itoe bagi saja, perboeatannja
jang tiada bertanggoeng-djawab terhadap ajahnja,
terhadap sanak saudaranja, maboek dalam ajoenan
gelombang kebarat-baratan..... . Tetapi, biarlah,
loepakan jang lama-lama itoe, kini saja soedah
moelai pertjaja, bahwa paman saja betoel-betoel
ichlas maoe kembali kelingkoengan
hidoep sebagai orang Timoer kembali. Dan ketika

kaoemnja,

kereta api melantjar kentjang mengaroeng malam
makin terasa poelalah oleh saja pengadjaran iboe
saja semasa kanak-kanak. i

,Kita haroes tolong-menolong dan haroes dapat

29

ma‘af-mema‘afkan. ...

Dari hati saja lenjap segala perasaan mendjaoehi
dan menjingkiri. Saja tetapkan, setibanja di Djakarta
segera akan menoelis kepada paman saja, tangan
persaudaraan hendak dioeloerkan. Pertalian keloearga

jang

kembali....

selama ini terpoetoes hendak disamboeng

TAMAT

TAMPOEBOLON KAISHA

Yamato Basi Minrmi Doori No. 64 (Tanoch Abang Barat),
Djakarta, Telp. Dkt. 3984

Sanggoep :
e MENGERDJAKAN

dan

e MENGOESAHAKAN

* Segala permintaan oeroesan hal dagang. Ditjari perhocboengan
dengan peroesahaan KETJIL atau BESAR dan scgala
barang® keloecaran INDONESIA.

B. KK TAMPOEBOLON

Pemimpin Oemoem:

- BANKIR: YOKOHAMA SHOKIN GINKO




HALAMAN KARIKATOER

ROEMAH MAKAN ,,SHONANTO"

e Pacar Baroe 63 - Telp. 1547
DJAKARTA.

Cjika Toean® dan Njonja® soedah ha-
bis belandja di PASAR BAROE dan
sekitarnja, djangan loepa mampir boeat
mengaso dikita poenja Roemah Makan.
Kita poenja Roemah Makan selaloe
sedia roepa® makanan dan ESKRIM.

Kaoem Wanita jang tahoe rasa haloes
selamanja sedia dalam tempatnja
berhias Minjak wangi ,,PERMIWA”.:
Asia Tosca — Boenga Asia — Fuyi
Cologne. Haroemn.» sedap lengket
lemes dan tahan lama.

Tanjakkanlah pada Toean dan Njonja-
njonja poenja langganan.

LERMIWA"

Paberik Minjak Wangi jang terbesar di
INDONESIA.

Kp. Doeri 11/20 Tel. 4037 Djakarta.

.w .
DASARNJA MANOESIA

Kalau ada toenggoe lain kali, kalau
habis baroe tjari, biarpoen mahal ta’per-
doeli. Sekarang kami masth sedia boekoe®
Kedokteran, Kehakiman, Agama, Tehnik,
Tjeritera® Pengatahoean Oemoem, Kamoes®
dan Encyclopedi. Silahkan lihat! Dafiar
tidak kirim. Soerat menjoerat terangkan
nama boekos dan penoelisnja! Djangan §-
ajal lagi.

TOKOBOEKOE ,PASARBAROE"
-Djalnn Pasar Baroe 113, Djakarta, Tel. Dkt. 2695'
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Disoeatoe desa ada seorang perempoean janmg bernama mBok
Rondo. Ia ingin sekali mempoenjai anak, tetapi selama ini permin-
taannja itoe beloem djoega dikaboelkan oleh jang Maha Koeasa.
Pada soeatoe malam, waktoe telah soenji senjap, datanglah Djoko
Kendil. Ia masoek kerocmah mBok Rondo jang pada sa’at itoe
beleem tidoer. Mbok Rondo menjangka bahwa maling jang me-
ngoendjoenginja, tetapi tiba-tiba dilihatnja sebocuh kendil ber-
djalan menoedjoe kepadanja. Moela-moela takoet ia, tetapi setelah
kendil itoe berbitjara dan meminta tinggal bersama-sama, sedarlah
1a. Moelai sa’at itce Djoko Kendil dianggapnja sebagai anaknja.
Meskipoen orang-orang mentertawakannja, oleh karema anuk
angkatnja berocpa kendil, mBok Rondo teroes mientjintai dan
memelihara anak jang aneh itoe.

Pada soeatce hari, sehabis hoedjan, roempoct-roempoct dan toem-
boeh-toemboehan masih basah, pergilah Djoko Kendil berdjalan-
djalan ditepi soengai. Ta’ lama kemoedian datanglah tiga orang
anak laki-laki hendak mandi disoengai itoc.

Salah satoe dari mereka berkata: ,,Oentoeng ini ada kendil oen-
toeck menaroch pakaian kita, soepaja djangan basah”.
Anak-anak itoe menjimpan pakaian mereka kedalam kendil,
laloe dengan riangnja berenang-renang dan bermain-main dalam
air. Djoko Kendil poelang dan terbawa olehnja pakaian-pakaian
itoe. Alangkah marahnja mBok Rondo ketika ia sampai diroemah.
Katanja : ,,Kendil, mentjocri ialah socatoe perhoeatan jang amat
djelek. Kamoe telah meroegikan orang”. ,,Bockan salah saja, Boe™,
djawab Kendil. ,,Saja tidak mentjoeri, pakaian itoe mereka sendiri
memasockkan kedalam saja”.

Salah seorang dari desa itoec mengadakan pesta perkawinan. Ba-
njak sekali kelihatan orang bekerdja disana. Kaoem wanita sedang
sibock memasak didapoer. Tamoe-tamocpoen tclah banjak jang
datang. Djoko Kendil ingin sckali menonton.

»Lebih baik djangan pergi”, kata mBok Rondo. ,,Nanti kamoe
ditertawakan orang dan akee poen takoet kamoe terindjak nanti,
oleh karena tentoc banjak kendaraan dan orang jang laloe lintas
didjalan itoe”.

Djoko Kendil ta’ dapat menahan hatinja, laloe pergi djoega ketem-
pat pesta itoe. Ia masock kedapoer. Salah satoe dari orang jang
memasak mengambil kendil itoe, dibersihkannja dan dipakainja
oentoek menjimpan seroendeng. Setelah ia tinggal sendiri, poelang-
lah Djoko Kendil. Seroendeng jang ada padanja terbawalah se-
moeanja, Diroemah ia disesali oleh mBok Rondo. Djawabnja :
»oalah orang itoe sendiri. Kenapa dimasoekkan kedalam saja”.

Waktoe Kendil soedah dewasa, ia minta kawin, Disoerochnja
mBok Rondo melamar seorang poeteri, poetera dari radja jang
tinggal diistana dekat dengan desanja. mBok Rondo menolak
permintaan ini, karena ia jakin bahwa radja tidak akan mencrima
lamarannja. Ia hanja scorang miskin dan poela roepa anaknja
seperti kendil. Tetapi oleh karena ta’ tahan mendengarkan tangis
Djoko Kendil, berangkat djocga ia keistana, Sampai disana ta’
berani ia masoek, laloe doedoek sadja menangis didepannja.

Hal itoe diketahoei oleh radja. Disoeroehnja hoeloebalangnja
memanggil mBok Rondo dan setelah menghadap, bertanjalah
radja apa sebabnja ia menangis dan kelihatan begitoe sedih. MBok
Rondo menjembah dan mentjeriterakan permohonan anaknja,
Djoko Kendil. Radja mempoenjai 4 anak perempoean jang ber-
nama Kenanga, Mawar, Melati dan Kantil. Disoeroeh panggilnja
keempat poeterinja dan kepada mereka disampaikannja permin-
taan Djoko Kendil.

Tiga orang poeteri menolak, Ta’ mace mereka akan bersoeami
kendil jang biasanja dipakai oentock menanak nasi, memasak
sajoer, menjimpan laoek-paock atau lain-lainnja, sedang mereka
anak radja jang kaja dan bidjaksana. Kantil, poeteri jang paling
moeda menerima permintaan itoc. Maka radja laloe bersabda
kepada mBok Rondo, bahwa Djoko Kendil bolech kawin dengan
poeterinja, apabila ia dapat mentjockoepi permintaan Baginda
Radja, jaitoe gamelan Lokananta dengan lengkapnja, Kereta
Kentjana, segenap binatang dialam, tengoc sebesar gadjah, hati
tengoe sebesar woengkal (batoe asahan).

Dan radja bersabda: ,,Kalau Djoko Kendil ta’ bisa memenochi
permintaan itoe ia akun dihoekoem mati”.

Setiba diroemah mBok Rondo mentjeriterakan hasil perdjalanan-
nja keistana. Somalam-malaman ia ta’ dapat tidoer oleh karena



memikirkan apa jang akan terdjadi, kalau Djoko ta’ dapat me-
menochi permintaan Baginda Radja. Djoko Kendil pergi kehoetan
dan mengheningkan tjipta. Ia memohon kepada jang Maha Koeasa.
Permintaannja terkaboel. Ta’ lama kemoedian tersedialah segala
jang diinginkanvja : kereta kentjana, gamelan lokananta dengan
lengkapnja, segenap binatang dialam, tengoe sebesar gadjab,
hati tengoc schesar woengkal,

. Maka berangkatlah Djoko Kendil keistana. Ia doedoek dalam

kereta kentjana. Binatang-binatang itoe mendjadi pengiringnja
dan sepandjang djalan berboenji gamelan lokananta dengan
sendirinja. Soenggoch ramai dan gembira arak-arakan itoe, dan
banjak mendapat perhatian. Ditepi djalan berdesak-desakan
orang-orang dan anak-anak jang menonton penganten jang ’adjaib
itoe. Perkawinan Djoko Kendil sangat menarik hati dan meng-
herankan orang.

. Djoko Kendil dan Pocteri Kantil tinggal diistana.

Pada soeatoc waktoe di aloen-aloen kota diadakan patjoean koeda.
Banjak ksatria-ksatria, poetera-poetera radja dan boepati-boepati
jang mengambil bagian dalam patjoean koeda itoe. Penontonnja
riboean, penoeh sesak sckeliling aloen-aloen. Poeteri-poeteri
Kenanga, Mawar, Melati dan lain-lainnja poen menonton. Poe-
teri Kantil mengadjak socaminja, Djoko Kendil, tetapi Djoko
Kendil menjoeroeh Kantil pergi dahoeloe, nanti ia akan menjoe-
socl. Sesoedah isterinja berangkat Djoko Kendil laloe berganti
roepa sebagai ksatria jang gagah perkasa. Dengan mengendarai
kocda jang amat elok roepanja ia pergi menoedjoe aloen-aloen,
dan toeroct berpaljoe. Semoea penonton heran melihat ketang-
kasan, ketjukapan dan kemenangan ksatria jang gagah itoe.
Poeteri-poeteri Radja sangat tertjengang dan tertarik melihat
tingkah lakoe ksatria jang tidak dikenalnja itoe. Mereka ingin
sekali mengetahoei siapakah anak moeda jang berparas elok itoe.
Laloe mercka memperbandingkannja dengan Djoko Kendil jang
ditjela-tjela mercka, sedangkan ksatria itoe dipoedji-poedji.
Pada hari kedoea poen Ksatria jang gagah perkasa itoe menarik
perhatian segenap penonton.

. Patjoean kocda tiga hari lamanja. Kantil heran sekali mengapa

socaminja tidak pergi menonton. Timboellah ragoe-ragoe dan
was-was padanja. Pada hari ketiga ia tidak pergi menonton. tetapi
bersemboenji dan mengintip Djoko Kendil. Djoko Kendil jang
menjangka bahwa Kantil telah pergi, berganti roepa lagi dan me-
njimpan kendilnja kedapoer. Sesoedah berhias pergilah ia dengan
mengendarai koeda kealoen-aloen. Kantil kcloear dari tempat
semboenji, diambilnja kendil soeaminja, laloe dipoekoclnja sampai
hantjoer. Tidak lama kemoedian kembalilah Djoko Kendil. Alang-
kah terkedjoetnja melihat Kantil telah ada diroemah dan kendilnja
telah petjah. Dia bertanja siapa jang memetjah kendil itoe. Iste-
rinja mendjawab bahwa ia jang berboeat demikian. Sedjak itoe
Djoko Kendil tetap beroepa manoesia.

Saudara-saudara poeteri Kantil sangat menjesal tidak menerima

. lamarannja Djoko Kendil. Sekarang mereka memoedji-moedji

10.

Kantil dan berdjandji akan menoeroet biarpoen dikawinkan de-
ngan dandang, andjing, atau barang-barang jang lain. Tetapi
pengharapan itoe tidak djoega terkaboel. Mercka selaloe menoeng-
goe-noenggoe dan menanti-nanti sadja. Kemoedian mereka itoe
mendjadi gadis toca, masih beloem dapat djodoh djoega.

Poeteri Kantil dan Ksatria Djoko Kendil hidoep berbahagia dan
sentosa. Waktoe Baginda Radja soedah teea dan ta’ kocat lagi
memerintah, maka tachta keradjaan diserahkannja kepada Djoko
Kendil.

Djoko Kendil jang doeloe beroepa kendil, djelek dan ta’ berharga
itoe, sekarang mendjadi Radja.
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1. Boenji pandjang haroes dinjatakan dengan tanda —, diatas
hoeroef hidoep (harakah).
Misalnja : Okdsama, okina, shichdkan,

o

Boenji hidoeng (boenji nasal) dinjatakan dengan memakai n
atau m. :
Misalnja : denki, kanji, sensd, sampo, shimbun, shimmin,

3. Oentoek mentjeraikan bhoenji hidoeng dengan hoeroef hidoep
jang berikoct (termasoek djoega y), maka dipakai—.
Misalnja: gun-i, nan-en, kin-yobi. .

4, Boenji tasdid dinjatakan dengan merangkapkan hoeroef mati.
Misalnja: gakkd, rippa, tosshin, happya.

5. Awal kalimat dan awal nama benda choesoes dipakai
hoeroef besar.
Misalnja : Ano shiroinoga Uedasanno iedesu.

Djawa Baroe (12)
Terbit pada 15 Djoeni 2604.
(Terbit 2 X seboelan,. tiap? tgl. 1 dan 15).
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BRIV B -+ T B 5677
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FETTARAHT

AR 55 B 75 1% Pemimpio penerbit H. Nomoera
E‘-m“—- o Harga  satoe J 020
(TATRIHRDZ L) (Dibajar lebib dahoeloe)

Penerbit DJAWA SJINBOEN SJA
Yamato Basi Kita Doori 8, Dkt.

wewn DX 7 OB B it
5 70 N S RFEIHTRIIRE LN




LERMIWA

PABERIK MINIAX WANG! JANG TERBESAR
Dl INDONESIA
Paborik Kp. Doer 11/20-Tel 4037 DIK.
Bank: Yokohama :Shokin Ginke
TIAP JANG SOEDAH MENDAPAT PERTANG-
GOENGAN

Achyar Colagne

Selainnja itoe kita ada sedia Merek?
ASIA TOSCA  BOENGA ASIA —
FUYI COLOGNE dengan Kwalitet
PERMIWA jang terkenal

TERISTIMEWA

Membetoslkan Mesin? Toelis, Hitoeng,
Duplicator, Nummerrator, Mesin
Boekhdud, Mesin Toelis Nippon dan
lain.lain mesin?® Kantor. Boeat mera.
wat longganan dihitoeng moerah.

Peroesahadn Mesin-mesin Kantor

D EREK]

Petjenongan 17 B . Tel. 2965 - Djokarta
Tjabang:
Bogor, Bandoeng dam Tjerebon

N\ PAKAILAH SELAMANJA
Ly DJAROEM SARANGAN :

ROERSOES - anriics
MESINZ:

Teroetama Koersoes Dagang, Memegang Boekoe
dan Steno Indonesia (menoelis tjepat).

Pimpinan tjoekoep berpengalaman

KETIANTIKAN dan KESEHATAN

Jang mentjotjoki itoe, boeat
perempoenn pnkal BEDAK
VIRGIN dan boeat laki-laki
pukai BEDAK SPESIAL ma-
sing? ditjampoer dengan AIR
DAFFODIL, ditanggueny biss
lekas bikin koclit moeka séhat,
litjin dan bersib poetib.

Lekaslah tjoba pakal, tentoe berfaédah.
Dikelocarkun oléh:
Chur Lim Kongsie di Djclan Tjideny Barat
No. 2, DIAKARTA
Tjabang? Chun Lim Kongsle di Tunab-Lepuog
Glodox No. 2, Djakartu-kota, SEMARANG
dan SOERABAJA

KOERSOES DAGANG
+wBRAWIDJAJA"

Matraman I1 . Telepon 705 - Djatinegara
Kwitang Prapatan 30 - Tel. 4723 Dkt.
Berdiri sedjak tahoen 2599

Memberikan Koersoes-koersoes: ‘

MENGETIK, STENOGRAFIE, MEME-
GANG BOEKOE, BAHASA NIPPON,
BAHASAINDONESIA,BAHASAARADB
Peratocran pembajaran (prospectus) dji-
ka diminta dikirim dengan pertjoema.
Pamimpin Oemoem: M. KARNAWIDIAJA.

Peroesabaan K A W [ Malang

Ramboet soebner dun mantok
itnelah exlah vatoe dur ketjun-

ganja di Asia Timoor Raja ini.
Hampir semoeanja kaoem wa.

NJAK RAMBOET TJAP 2
ANAK. kelocaran  Pabenik

JO TEK VIOE.

boer, gemoek, lemes, djuya

rontoknjs ramboet dan lain-lain,  botol duri: 100

gram  0.25 50 gram. f 0.15 30 gram t 010
Bisa dapat beli diantero tempot.

Agen Besar: TOKO TAN ENG HOK

Pintos Ketjil 10 - Djakarta-Kala dan

Percesahann Dagang KIAN GWAN KONGSI

Poesal Pendjoeal 1 Roemah Ohat Tiong Hos 10 TEK 11O

Kwitang 2 — Telcpon Djkr. 855 - DJAKARTA

ANGGOER BOENTOET MANDIANGAN
TJAP IKAN MAS

Boeat lelakl toea atau moeda perloe
diaga badannja, Dipoedjikan mincemlah
Anggoer Boentoet Mandiangan Tiap
lean Mas, Tentoe bisa diadi koeat
orang toea djadi moedz. Beroel raeng-
herankan. Bisa djosga ilangkan salkit
pinggang dan laindain  rasa  sakit.

{ botol besar [ 3.~ berikoet botol kosong

Bisa dapat bell di antero
roemah! obat Tiong Hoa.

Proas.n! Pandioeal TA Y AN H O O

et et e

Tannh Lapang Glodok No. 10 == Djakera-Kols

tikan jang tilduk ternilsi har.

nita dun djedjokn pakai MI-

Kefaédahunnja : Rumboet eoee

EDA/
BAROE

Noax Oisae
{ i OI BOMFR. LQEDAK $IAS DI
e/t AL RGN A IRIMA E HEN

CU 7 AMSKEP FRAMGKD ROUMAW

g}l(l [)l‘/)

= FACHROEDIN ——

No. 14 SAWAH BESAR - Dkt.

°
SPESIALIS BAWASIR,

Sakit kentjing— Batoek
Darah = dalam 10
hart bisa baik, tidak ‘
potong atau soentik. |
Dan lain-lain pen]al«it l

SEGALA MATIAM

BARANG 2
PERDAGANGAN, §
Pan swrigoop gt §
LEDERANIIR

AR U DIAGO"
D ﬂg

& SMoeA 10D, ﬁanom &

TOKO DJAMOE TJA?, DJAGO®

SELOEROEH DJAWA

mun SOEROETAN 504
SOERABAIA

KO LIEN TJIANG"

POESATNJA PENDJOEAL:

SAKURA WHISKY
QUATRE CHEVEAUX WHISKY
CORDOVA WHISKY

Kantor I’n“nng

Potjivan Koelon 116 —~ Soerobaja

Telp. 0. 1491
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